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Abstract: This study aims to analyze the factors that influence Indonesians' intention to use
Generative Artificial Intelligence (GenAl) sustainably to support idea generation and creative
processes. Although the initial adoption of GenAI has been widely studied, research on the
sustainability of its use in creative activities remains limited. This study uses a quantitative,
explanatory design. The research model is based on the Unified Theory of Acceptance and Use
of Technology (UTAUT), which was developed by adding the variables of information quality
and user satisfaction. Data were collected by distributing questionnaires to Indonesians who
had used GenAl in idea generation and creative processes. Data analysis was performed using
the Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) method. The results show
that the constructs in the UTAUT model and the additional variables used have a significant
effect on the intention to continue using GenAl. These findings indicate that perceived
usefulness, ease of use, environmental support, information quality, and user satisfaction play
an important role in encouraging the continued use of GenAl in creative activities.

Keyword: Generative Artificial Intelligence, Sustainable Use Intention, UTAUT, Creative
Process.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi niat
penggunaan berkelanjutan Generative Artificial Intelligence (GenAl) pada masyarakat
Indonesia dalam mendukung pengambilan ide dan proses kreatif. Meskipun adopsi awal GenAl
telah banyak diteliti, kajian yang berfokus pada keberlanjutan penggunaan teknologi ini dalam
konteks aktivitas kreatif masih terbatas. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan desain eksplanatori. Model penelitian didasarkan pada Unified Theory of Acceptance
and Use of Technology (UTAUT) yang dikembangkan dengan menambahkan variabel kualitas
informasi dan kepuasan pengguna. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada
masyarakat Indonesia yang telah menggunakan GenAl dalam aktivitas pengambilan ide dan
proses kreatif. Analisis data dilakukan menggunakan metode Partial Least Squares Structural
Equation Modeling (PLS-SEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa konstruk-konstruk
dalam model UTAUT serta variabel tambahan yang digunakan berpengaruh signifikan
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terhadap niat penggunaan berkelanjutan GenAl. Temuan ini mengindikasikan bahwa persepsi
manfaat, kemudahan penggunaan, dukungan lingkungan, kualitas informasi, dan kepuasan
pengguna berperan penting dalam mendorong keberlanjutan pemanfaatan GenAl pada
aktivitas kreatif.

Kata Kunci: Generative Artificial Intelligence, Niat Penggunaan Berkelanjutan, UTAUT,
Proses Kreatif.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital yang semakin pesat telah mendorong hadirnya
kecerdasan buatan sebagai bagian integral dalam berbagai aktivitas manusia, termasuk dalam
proses berpikir dan berkreasi. Salah satu bentuk kecerdasan buatan yang berkembang pesat
adalah Generative Artificial Intelligence (GenAl), yakni teknologi yang mampu menghasilkan
konten baru berbasis data pelatihan, seperti teks, gambar, suara, dan ide konseptual, melalui
algoritma pembelajaran mendalam (H. J. Kim et al., 2025). GenAl tidak hanya diposisikan
sebagai alat teknis, tetapi juga sebagai pendukung tugas kognitif seperti dalam eksplorasi ide,
pengembangan konsep, dan penyusunan materi kreatif yang dapat mempercepat produktivitas
dan memperluas wawasan pengguna (Camilleri, 2024).

Dalam praktiknya, aktivitas kreatif mencakup serangkaian proses kognitif mulai dari
pencarian inspirasi, pembentukan gagasan awal, evaluasi alternatif solusi, hingga
pengembangan konsep yang siap diimplementasikan. Proses ini seringkali menuntut berpikir
divergen, reflektif, dan iteratif, yang dapat menghadapi hambatan seperti keterbatasan waktu,
informasi, dan kapasitas kognitif individu. Dalam konteks Indonesia, GenAl dilaporkan telah
mulai dimanfaatkan masyarakat untuk berbagai tujuan praktis. Berdasarkan survei di sektor
pembangunan, sekitar 35 % responden menggunakan GenAl untuk riset dan pengembangan
ide, serta sekitar 31 % memanfaatkannya untuk pembuatan konten dan penyuntingan yang
mana temuan ini mengindikasikan bahwa teknologi ini sudah menjadi alat bantu penting dalam
aktivitas kreatif pengguna (Guest Writer, 2023).

Meskipun pemanfaatan GenAl semakin meluas di Indonesia, sebagian besar literatur
yang ada masih berfokus pada adopsi awal teknologi tanpa menelaah faktor-faktor yang
mendorong niat penggunaan berkelanjutan dalam konteks spesifik, seperti pengambilan ide
dan proses kreatif. Padahal, keberlanjutan penggunaan teknologi menjadi indikator penting
bagi dampak jangka panjang terhadap produktivitas individual dan organisasi (Al-Qaysi et al.,
2025). Hal ini memperlihatkan adanya kesenjangan penelitian yang perlu diisi, terutama dalam
konteks masyarakat Indonesia sebagai pengguna aktif teknologi digital.

Untuk memahami perilaku pengguna dalam memanfaatkan teknologi, berbagai model
adopsi telah dikembangkan, salah satunya adalah Unified Theory of Acceptance and Use of
Technology (UTAUT). Model ini menjelaskan bahwa niat dan perilaku penggunaan teknologi
dipengaruhi oleh empat konstruk utama, yakni ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, pengaruh
sosial, dan kondisi fasilitasi. Namun, dalam konteks GenAl yang interaktif dan sangat berbasis
kualitas informasi, model UTAUT perlu dikembangkan dengan memasukkan faktor-faktor lain
yang relevan, seperti kualitas informasi yang dihasilkan dan kepuasan pengguna, guna
memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif terhadap niat penggunaan berkelanjutan
(Al-Qaysi et al., 2025; H. J. Kim et al., 2025).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor
yang memengaruhi niat penggunaan berkelanjutan Generative Artificial Intelligence pada
masyarakat Indonesia dalam mendukung pengambilan ide dan proses kreatif dengan
menggunakan model UTAUT yang diperluas. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi teoretis dalam pengembangan kajian adopsi teknologi, khususnya pada konteks

1216 |Page


https://www.google.com/url?q=https://www.google.com/url?q%3Dhttps://jurnal.ranahresearch.com/index.php/R2J%26amp;sa%3DD%26amp;source%3Deditors%26amp;ust%3D1747188922234274%26amp;usg%3DAOvVaw0Fth4vGogibY_wlgJr8HVJ&sa=D&source=docs&ust=1747188922247688&usg=AOvVaw3TpnuUicA6bW0CDGTc48SF

https://jurnal.ranahresearch.com/index.php/R2J, Vol. 8, No. 2 (2026)

GenAl, serta memberikan implikasi praktis bagi pengembang teknologi dan pemangku
kepentingan dalam mendorong pemanfaatan GenAl secara berkelanjutan dalam aktivitas
kreatif.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian
eksplanatori untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi niat penggunaan
berkelanjutan Generative Artificial Intelligence (GenAl) dalam mendukung pengambilan ide
dan proses kreatif. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk menguji
hubungan antar variabel dalam model penelitian yang telah dirumuskan berdasarkan kerangka
teoritis tertentu. Penelitian ini juga berada dalam ranah kajian perilaku pengguna terhadap
pemanfaatan teknologi berbasis kecerdasan buatan, yang banyak dibahas dalam bidang teknik
industri dan sains terapan, khususnya dalam konteks interaksi manusia dan sistem teknologi.

Objek penelitian ini adalah masyarakat Indonesia yang telah memiliki pengalaman
menggunakan GenAl dalam aktivitas pengambilan ide dan proses kreatif. Pengumpulan data
dilakukan melalui penyebaran kuesioner secara daring kepada responden yang memenuhi
kriteria tersebut. Jumlah responden yang terlibat dalam penelitian ini adalah 250 orang, yang
dinilai telah memenuhi kebutuhan minimum analisis menggunakan pendekatan Partial Least
Squares—Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Proses pengumpulan data berlangsung
pada periode September hingga Desember 2025, sehingga data yang diperoleh
merepresentasikan kondisi pemanfaatan GenAl yang relatif aktual.

Model penelitian yang digunakan mengacu pada Unified Theory of Acceptance and Use
of Technology (UTAUT) yang dikembangkan dengan menambahkan variabel kualitas
informasi dan kepuasan pengguna. Variabel-variabel penelitian meliputi konstruk utama dalam
UTAUT, variabel tambahan, serta niat penggunaan berkelanjutan sebagai variabel dependen.
Instrumen penelitian berupa kuesioner terstruktur dengan skala pengukuran Likert (6 point),
yang disusun berdasarkan kajian teori dan penelitian terdahulu serta disesuaikan dengan
konteks pemanfaatan GenAl dalam pengambilan ide dan proses kreatif.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan Partial Least Squares—
Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Metode ini dipilih karena mampu menguji
hubungan antar konstruk secara simultan dan sesuai digunakan untuk model penelitian yang
bersifat prediktif dan kompleks. Tahapan analisis meliputi evaluasi model pengukuran untuk
menilai validitas dan reliabilitas konstruk, serta evaluasi model struktural untuk menguji
pengaruh antar variabel dalam model penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian hasil dan pembahasan ini menyajikan temuan penelitian serta interpretasinya
dengan mengacu pada rumusan masalah dan hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya.
Pembahasan difokuskan pada analisis faktor-faktor yang memengaruhi niat penggunaan
berkelanjutan Generative Artificial Intelligence (GenAl) dalam mendukung pengambilan ide
dan proses kreatif pada masyarakat Indonesia berdasarkan model Unified Theory of Acceptance
and Use of Technology (UTAUT) yang diperluas.

Model konseptual penelitian yang digunakan dalam studi ini ditunjukkan pada Gambar
1, yang menggambarkan hubungan antar konstruk dalam model UTAUT beserta variabel
tambahan, yaitu kualitas informasi dan kepuasan pengguna. Model ini menjadi dasar dalam
pengujian empiris untuk memahami bagaimana faktor teknologi, kualitas keluaran informasi,
dan pengalaman pengguna berkontribusi dalam membentuk niat penggunaan berkelanjutan
GenAl
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Sumber: Hasil Riset
Gambar 1 Kerangka Konseptual

Karakteristik Responden

Penelitian ini melibatkan 250 responden yang merupakan masyarakat Indonesia dan
telah memiliki pengalaman menggunakan GenAl dalam aktivitas pengambilan ide dan proses
kreatif. Berdasarkan hasil analisis karakteristik responden, diperoleh gambaran bahwa
pengguna GenAl berasal dari latar belakang demografis yang beragam. Dilihat dari jenis
kelamin, responden didominasi oleh wanita sebesar 55% (138 responden), sedangkan pria
sebesar 45% (112 responden). Komposisi ini menunjukkan bahwa pemanfaatan GenAl dalam
aktivitas kreatif digunakan secara relatif seimbang oleh pengguna pria dan wanita. Berdasarkan
usia, mayoritas responden berada pada rentang 20-29 tahun, yaitu sebesar 40% (100
responden), diikuti oleh kelompok usia 30—39 tahun sebesar 24% (60 responden). Sementara
itu, responden berusia di atas 19 tahun tercatat sebesar 20% (50 responden), dan kelompok usia
di atas 40 tahun sebesar 16% (39 responden). Distribusi usia ini menunjukkan bahwa
penggunaan GenAl dalam pengambilan ide dan proses kreatif banyak dilakukan oleh kelompok
usia produktif yang adaptif terhadap perkembangan teknologi digital.

Ditinjau dari jenis pekerjaan, responden paling banyak berasal dari kelompok pelajar
sebesar 33% (83 responden), diikuti oleh pegawai swasta sebesar 27% (67 responden) dan
pegawai pemerintah sebesar 15% (37 responden). Selain itu, terdapat responden dengan latar
belakang wirausaha sebesar 12% (30 responden) serta kategori pekerjaan lainnya sebesar 13%
(33 responden). Variasi latar belakang pekerjaan ini mengindikasikan bahwa GenAl
dimanfaatkan dalam berbagai konteks, baik akademik, profesional, maupun kewirausahaan,
khususnya dalam mendukung proses kreatif dan pengembangan ide. Berdasarkan jenis GenAl
yang digunakan, responden paling banyak memanfaatkan ChatGPT, yaitu sebesar 30% (76
responden), diikuti oleh Gemini.ai sebesar 20% (50 responden) dan DeepSeek sebesar 15% (38
responden). Sementara itu, penggunaan Blackbox Al tercatat sebesar 5% (13 responden).
Temuan ini menunjukkan bahwa platform GenAl yang populer, mudah diakses, dan memiliki
kemampuan interaksi berbasis teks yang baik cenderung lebih banyak digunakan dalam
aktivitas pengambilan ide dan proses kreatif.

Secara keseluruhan, karakteristik responden tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan
GenAl di masyarakat Indonesia telah melibatkan pengguna dengan latar belakang yang
beragam, sehingga relevan untuk dianalisis lebih lanjut dalam konteks niat penggunaan
berkelanjutan.

Evaluasi Model Pengukuran

Tahap selanjutnya dalam analisis data adalah evaluasi model pengukuran yang
bertujuan untuk memastikan bahwa instrumen penelitian yang digunakan telah memenuhi
kriteria validitas dan reliabilitas. Evaluasi ini dilakukan terhadap seluruh konstruk dalam model
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penelitian, yang mencakup konstruk utama UTAUT, kualitas informasi, kepuasan pengguna,
serta niat penggunaan berkelanjutan Generative Artificial Intelligence (GenAl). Hasil
pengujian validitas konvergen dan reliabilitas konstruk disajikan pada Tabel 1. Berdasarkan
hasil tersebut, seluruh indikator pada masing-masing konstruk memiliki nilai outer loading,
Average Variance Extracted (AVE), Cronbach’s alpha, dan Composite Reliability yang telah
melampaui nilai ambang batas yang dipersyaratkan (Hair et al., 2021). Hal ini menunjukkan
bahwa instrumen penelitian mampu mengukur konstruk secara akurat dan konsisten. Dengan
terpenuhinya kriteria validitas dan reliabilitas tersebut, model pengukuran dalam penelitian ini

dinilai layak dan dapat dilanjutkan ke tahap evaluasi model struktural.
Tabel 1. Hasil Uji Validitas Konvergen dan Reabilitas

Variabel Item Scale Loadings CA CR AVE
Information Quality 1Q1 0.774 0.822 0.825 0.583
1Q2 0.760
1Q3 0.793
1Q4 0.717
1Q5 0.772
Performance Expectancy PE1 0.815 0.718 0.719 0.639
PE2 0.776
PE3 0.807
Effort Expentancy EE1 0.819 0.702 0.706 0.627
EE2 0.765
EE3 0.790
Social Influence SI1 0.879 0.753 0.762 0.671
SI2 0.789
S13 0.786
Facilitating Condition FC1 0.863 0.857 0.859 0.701
FC2 0.851
FC3 0.836
FC4 0.796
Satisfy S1 0.764 0.839 0.840 0.676

S2 0.787
S3 0.866
S4 0.868
Intention to Continue IC1 0.708 0.779 0.781 0.531
1C2 0.751
IC3 0.716
IC4 0.759
IC5 0.706

Sumber: Data Primer Diolah 2025

Evaluasi Model Struktural dan Pengujian Hipotesis

Evaluasi model struktural dilakukan untuk menguji hubungan antar variabel dalam
model penelitian serta untuk menjawab hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. Tahap
ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana konstruk-konstruk dalam model UTAUT yang
diperluas mampu menjelaskan niat penggunaan berkelanjutan GenAl dalam mendukung
pengambilan ide dan proses kreatif.

Hasil pengujian hubungan antar konstruk, yang mencakup nilai koefisien jalur (path
coefficient), t-statistics, dan p-values, disajikan pada Tabel 2. Berdasarkan hasil pengujian
tersebut, konstruk-konstruk utama dalam model UTAUT menunjukkan pengaruh yang
signifikan terhadap niat penggunaan berkelanjutan GenAl. Persepsi terhadap manfaat GenAl
dalam meningkatkan efektivitas pengambilan ide dan kualitas proses kreatif menjadi salah satu
faktor penting yang mendorong pengguna untuk terus memanfaatkan teknologi ini. Selain itu,
variabel tambahan dalam penelitian ini, yaitu kualitas informasi dan kepuasan pengguna, juga
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terbukti berpengaruh signifikan terhadap niat penggunaan berkelanjutan GenAl, sebagaimana
ditunjukkan pada Tabel 2. Temuan ini mengindikasikan bahwa kualitas keluaran informasi
yang relevan serta pengalaman penggunaan yang memuaskan memainkan peran penting dalam

menjaga keberlanjutan pemanfaatan GenAl dalam aktivitas kreatif.
Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis B T statistics P values Kesimpulan
IQ >PE 0.615 15.048 0.000 HI1 diterima dan signifikan
IQ > EE 0.597 12.333 0.000 H2 diterima dan signifikan
1Q > SI 0.653 13.644 0.000 H3 diterima dan signifikan
IQ > FC 0.703 21.464 0.000 H4 diterima dan signifikan
PE ->S 0.207 4.125 0.000 HS5 diterima dan signifikan
EE > S 0.153 3.146 0.002 H6 diterima dan signifikan
SI->S 0.390 7.559 0.000 H?7 diterima dan signifikan
FC ->S 0.230 4.288 0.000 HS diterima dan signifikan
PE->S->1IC 0.148 3.981 0.000 HO diterima dan signifikan
EE->S ->1IC 0.110 3.082 0.002 H10 diterima dan signifikan
SI->S ->1IC 0.280 7.266 0.000 H11 diterima dan signifikan
FC->S >1IC 0.165 4.011 0.000 H12 diterima dan signifikan
S->1IC 0.718 20.156 0.000 H13 diterima dan signifikan

Sumber: Data Primer Diolah 2025

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi niat
penggunaan berkelanjutan Generative Artificial Intelligence (GenAl) dalam mendukung
pengambilan ide dan proses kreatif pada masyarakat Indonesia. Dengan menggunakan model
UTAUT yang diperluas melalui penambahan variabel kualitas informasi dan kepuasan
pengguna, penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai
bagaimana pengalaman pengguna membentuk keberlanjutan pemanfaatan GenAl.

Peran Kualitas Informasi terhadap Konstruk UTAUT

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas informasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, pengaruh sosial, dan kondisi fasilitas.
Temuan ini mengindikasikan bahwa dalam konteks pemanfaatan GenAl untuk pengambilan
ide dan proses kreatif, kualitas informasi menjadi fondasi utama dalam membentuk persepsi
pengguna terhadap manfaat dan kemudahan teknologi. Secara praktis, GenAl dimanfaatkan
untuk menghasilkan ide awal, menyusun kerangka pemikiran, mengeksplorasi alternatif
konsep, serta memperluas perspektif kreatif. Ketika informasi yang dihasilkan relevan, akurat,
dan mudah dipahami, pengguna menilai bahwa GenAl mampu meningkatkan efektivitas dan
kualitas proses kreatif mereka. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Li et al., 2024; Niu &
Mvondo, 2024) yang menegaskan bahwa kualitas informasi berperan penting dalam
meningkatkan persepsi kinerja dan kemudahan penggunaan sistem berbasis Al.

Namun demikian, hasil penelitian ini bertentangan dengan (Camilleri, 2024) yang
menekankan bahwa kepercayaan terhadap sumber platform lebih dominan dibandingkan
kualitas informasi dalam membentuk ekspektasi kinerja. Selain itu, (Singha, 2025) menyoroti
risiko Al hallucination yang dapat menurunkan persepsi kualitas informasi apabila pengguna
sering menemukan kesalahan faktual. Perbedaan ini menunjukkan bahwa dalam konteks
penelitian ini, responden lebih menekankan manfaat praktis informasi dalam mendukung ideasi
dibandingkan isu abstrak terkait kredibilitas sistem.
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Ekspektasi Kinerja dan Ekspektasi Usaha dalam Proses Kreatif

Pengaruh signifikan ekspektasi kinerja terhadap kepuasan pengguna menunjukkan
bahwa GenAl dinilai bernilai ketika mampu memberikan kontribusi nyata terhadap hasil
kreatif. Pengguna merasa puas ketika GenAl membantu mempercepat proses ideasi,
memperjelas gagasan, dan menghasilkan output yang relevan dengan kebutuhan kreatif
mereka. Temuan ini sejalan dengan (Almulla, 2024) serta (Al Natour et al., 2025) yang
menemukan bahwa persepsi kegunaan berperan penting dalam membentuk kepuasan pengguna
teknologi berbasis Al.

Sementara itu, ekspektasi usaha berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pengguna,
yang menegaskan bahwa kemudahan penggunaan menjadi elemen penting dalam menciptakan
pengalaman kreatif yang positif. GenAl yang mudah dioperasikan, responsif, dan fleksibel
dalam menyesuaikan prompt memungkinkan pengguna fokus pada proses berpikir kreatif
tanpa terbebani aspek teknis. Temuan ini mendukung (Kim et al., 2025) dan (Jantzen et al.,
2024), meskipun berbeda dengan (Chau et al., 2025) yang menyatakan bahwa kemudahan
penggunaan telah menjadi hygiene factor bagi pengguna dengan literasi digital tinggi.

Pengaruh Sosial dan Kondisi Fasilitas terhadap Kepuasan Pengguna

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh sosial dan kondisi fasilitas berperan
signifikan dalam membentuk kepuasan pengguna. Rekomendasi dari lingkungan sosial
mendorong pengguna untuk mencoba GenAl, sementara pengalaman penggunaan yang positif
memperkuat keyakinan dan rasa puas. Temuan ini sejalan dengan (Margono et al., 2024) dan
(Sarker et al., 2025) yang menekankan peran rekomendasi sosial dalam membangun
kepercayaan awal dan pengalaman penggunaan yang positif. Namun, hasil ini bertentangan
dengan (Chau et al., 2025) dan (Kong et al., 2024) yang menemukan bahwa pada pengguna
berpengalaman, pengaruh sosial cenderung lebih lemah dibandingkan evaluasi fungsional
teknologi. Perbedaan ini menunjukkan bahwa dalam konteks masyarakat Indonesia, pengaruh
sosial masih berperan sebagai pemicu awal yang memperkuat pengalaman penggunaan GenAl.

Kondisi fasilitas yang memadai, seperti stabilitas sistem dan dukungan infrastruktur,
juga terbukti meningkatkan kepuasan pengguna. Temuan ini sejalan dengan (Joshi, 2025;
Situmorang et al., 2025), meskipun berbeda dengan (Buriro et al., 2024) yang menemukan
pengaruh fasilitas yang lemah dalam konteks universitas tertentu. Dalam penelitian ini, fasilitas
yang mendukung memungkinkan pengguna menjalankan proses kreatif tanpa gangguan teknis,
sehingga meningkatkan kenyamanan dan kepuasan.

Peran Kepuasan Pengguna terhadap Niat Penggunaan Berkelanjutan

Temuan utama penelitian ini menunjukkan bahwa kepuasan pengguna berperan sebagai
mekanisme kunci yang menjembatani hubungan antara konstruk UTAUT dan niat penggunaan
berkelanjutan GenAl. Kepuasan terbentuk ketika GenAl mampu memberikan pengalaman
kreatif yang bermakna, efisien, dan sesuai dengan tujuan pengguna. Temuan ini sejalan dengan
(Pangestu et al., 2025), (Singh & Paiva, 2025), serta (Margono et al., 2024) yang menegaskan
bahwa kepuasan pengguna merupakan determinan utama keberlanjutan penggunaan GenAl.
Namun demikian, beberapa penelitian seperti (Jade & Tseng, 2025) menunjukkan bahwa
kepuasan tidak selalu cukup apabila hasil GenAl tidak selaras dengan tujuan kreatif pengguna.
Hal ini menegaskan bahwa dalam konteks proses kreatif, kepuasan bersifat evaluatif dan sangat
bergantung pada kesesuaian hasil dengan kebutuhan dan visi pengguna.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa niat penggunaan
berkelanjutan GenAl dalam mendukung pengambilan ide dan proses kreatif pada masyarakat
Indonesia dibentuk oleh kombinasi faktor teknologi, kualitas informasi, pengaruh lingkungan,
dan pengalaman pengguna. GenAl tidak hanya dipersepsikan sebagai alat bantu teknis, tetapi
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sebagai mitra kognitif yang berperan aktif dalam memperluas ide, mempercepat proses kreatif,
dan meningkatkan kualitas hasil ideasi.

KESIMPULAN

Penelitian ini mengkaji perilaku adopsi Generative Artificial Intelligence (GenAl)
dalam mendukung pengambilan ide dan proses kreatif pada masyarakat Indonesia dengan
menekankan pada niat penggunaan berkelanjutan melalui pengembangan model UTAUT.
Dalam konteks penelitian ini, pengambilan ide dan proses kreatif dimaknai sebagai aktivitas
menghasilkan, mengembangkan, dan mengeksplorasi gagasan baru, di mana GenAl digunakan
sebagai alat bantu kognitif untuk mendukung proses berpikir, pemecahan masalah, dan
peningkatan kualitas kreativitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberlanjutan
penggunaan GenAl lebih banyak ditentukan oleh pengalaman penggunaan yang dirasakan
pengguna dibandingkan oleh faktor eksternal semata.

Temuan penelitian mengindikasikan bahwa kualitas informasi memegang peran
penting pada tahap awal penggunaan GenAl. Informasi yang akurat, relevan, dan mudah
dipahami membentuk persepsi positif pengguna terhadap manfaat, kemudahan penggunaan,
penerimaan sosial, serta keyakinan akan ketersediaan fasilitas pendukung. Persepsi tersebut
kemudian berkontribusi pada terbentuknya kepuasan pengguna, khususnya ketika GenAl
mampu membantu proses ideasi secara nyata, menyederhanakan tahapan kreatif, dan
memberikan pengalaman penggunaan yang nyaman serta efisien.

Selanjutnya, penelitian ini menegaskan bahwa kepuasan pengguna menjadi faktor kunci
dalam menjelaskan niat penggunaan berkelanjutan GenAl. Kepuasan berperan sebagai
penghubung antara persepsi pengguna terhadap teknologi dan keputusan untuk terus
memanfaatkannya dalam aktivitas kreatif. Dengan kata lain, manfaat dan kemudahan
penggunaan GenAl hanya akan mendorong penggunaan jangka panjang apabila pengguna
benar-benar merasakan pengalaman penggunaan yang positif dan bernilai dalam proses
pengambilan ide dan kreativitas.

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi pada pengembangan kajian
di bidang teknik industri dan sains terapan, khususnya dalam memahami perilaku pengguna
terhadap pemanfaatan teknologi berbasis kecerdasan buatan dalam aktivitas kreatif di
masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberlanjutan penggunaan GenAl tidak
hanya bergantung pada kemampuan teknologinya, tetapi juga dipengaruhi oleh kualitas
informasi yang dihasilkan serta pengalaman penggunaan yang dirasakan oleh pengguna.
Dalam konteks ini, GenAl tidak hanya dipahami sebagai alat teknologi, tetapi juga sebagai
mitra kognitif yang dapat mendukung proses ideasi dan kreativitas secara berkelanjutan pada
masyarakat Indonesia.
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